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Abstract 

Kebonagung tourist village offers a variety of tourist destinations ranging from agricultural education, traditions, to crafts. As a 

complement, the manager of the tourist village provides a welcoming drink for visiting tourists. However, there has not been a 

welcoming drink and typical souvenirs from the Kebonagung Village. The dedication aims to create product processing innovations 

from local resources. The KKN-PPM UGM from Imogiri unit took the initiative to develop the Vegetable Hummingbird Wedang 

Uwuh product. This dedication begins with a preliminary survey, then continues with the process of developing wedang uwuh 

products using the drying method. At the end of the dedication activity, socialization was carried out regarding the production 

process of Vegetable Hummingbird Wedang Uwuh and a survey has done through interviews to determine the level of success of 

the dedication activity. Making Vegetable Hummingbird Wedang Uwuh begins with washing the ingredients thoroughly, sun 

drying the ingredients, drying the ingredients using an oven at 50°C, then packing the dry ingredients in tea bags to make the 

product easier to consume. The product is also repackaged in a paper pouch by paying attention to the packaging design so that a 

product prototype is produced. Vegetable Hummingbird Wedang Uwuh product development program is quite successful. This is 

proven by the results of interviews regarding the level of participants' understanding of the techniques for processing and 

packaging designs for Vegetable Hummingbird Wedang Uwuh. The commitment of local SME actors also supports the goals of 

sustainable development or Sustainable Development Goals (SDGs). 

Keywords: Tourism destination branding; Welcoming drink; Drying technique; Kebonagung 

Abstrak 

Desa wisata Kebonagung menawarkan berbagai wisata khas daerah mulai dari edukasi pertanian, tradisi, hingga 

kerajinan. Sebagai pelengkap, pengelola desa wisata menyediakan suguhan atau welcoming drink kepada wisatawan 

yang datang ke Desa Wisata Kebonagung. Namun, Desa Wisata Kebonangung belum memiliki welcoming drink dan 

oleh-oleh khas daerah. Sementara oleh-oleh merupakan salah satu aspek penting dalam branding desa wisata, bahkan 

sebagian dari wisatawan akan membeli oleh-oleh ketika berkunjung ke suatu destinasi wisata. Pengabdian bertujuan 

untuk menciptakan inovasi pengolahan produk dari sumber daya lokal. Maka dari itu Tim Kuliah Kerja Nyata-

Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM UGM) Unit Imogiri berinisiatif mengembangkan produk 

Wedang Uwuh Bunga Turi. Pengabdian ini diawali dengan survei pendahuluan, kemudian dilanjutkan dengan proses 

pengembangan produk wedang uwuh dengan metode pengeringan. Di akhir kegiatan pengabdian, dilakukan 

sosialisasi terkait proses produksi Wedang Uwuh Bunga Turi serta dilakukan survei melalui wawancara untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian. Pembuatan wedang uwuh bunga turi diawali dengan mencuci 

bersih bahan, menjemur bahan di bawah sinar matahari, mengeringkan bahan menggunakan oven dengan suhu 500C, 

lalu mengemas bahan kering dalam kantung teh untuk memudahkan konsumsi produk. Produk juga dikemas kembali 

dalam paper pouch dengan memperhatikan desain pengemasan produk sehingga dihasilkan prototype produk. Program 

pengembangan produk Wedang Uwuh Bunga Turi terbilang cukup berhasil. Hal ini dibuktikan hasil wawancara 

mengenai tingkat pemahaman peserta akan teknik pengolahan Wedang Uwuh Bunga Turi dan pembuatan desain 

kemasan. Komitmen bersama pelaku UMKM setempat juga mendukung tujuan dari pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

Kata kunci: Citra wisata; Minuman penyambutan; Pengeringan; Kebonagung  
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1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Pemerintah Kabupaten Bantul (2022), Imogiri merupakan salah satu dari tujuh belas 

kapanewon di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kapanewon Imogiri terdiri dari delapan 

kalurahan, salah satunya adalah Kalurahan Kebonagung (Pemerintah Kabupaten Bantul, 2022). Jumlah 

keseluruhan penduduk Kapanewon Imogiri yaitu 63.446 orang dengan jumlah penduduk laki-laki 31.549 

orang dan penduduk perempuan 31.987 orang (Pemerintah Kecamatan Imogiri, 2022)  

Kalurahan Kebonagung memiliki banyak destinasi wisata yang terangkum dalam Desa Wisata 

Kebonagung. Desa Wisata Kebonagung terkenal sebagai desa wisata edukasi pertanian yang bernuansa 

budaya. Masyarakat Desa Kebonagung juga masih melestarikan berbagai tradisi seni, budaya, dan 

kerajinan. Tradisi yang masih sering dilakukan yaitu gejog lesung, karawitan, wayang kulit, jatilan, 

wiwitan, hadroh, dan kenduri. Tradisi-tradisi tersebut biasanya dilakukan untuk menyambut wisatawan 

dari luar daerah. Selain menyuguhkan pemandangan yang menarik, Desa Wisata Kebonagung juga 

menawarkan wisata kerajinan, seperti wisata anyaman bambu, membatik, melukis, mencetak gerabah, dan 

merias janur. Sebagai pelengkap destinasi wisata, pengurus Desa Wisata Kebonagung juga menyediakan 

suguhan berupa makanan dan minuman tradisional seperti apem, klepon, dan wedang uwuh untuk 

menyambut wisatawan yang datang.  

Berbagai hidangan yang disuguhkan di Desa Wisata Kebonagung ini dikelola oleh UMKM setempat. 

Menurut Pemerintah Kabupaten Bantul (2023), jumlah UKM yang ada di Kabupaten Bantul per tahun 2023 

yaitu setidaknya berjumlah 128.000 unit. Jumlah UMKM ini cukup potensial untuk dikembangkan dalam 

menciptakan produk-produk turunan termasuk suguhan dan oleh-oleh. Oleh-oleh sendiri merupakan buah 

tangan yang pada umumnya dibawa oleh keluarga atau kerabat saat bepergian. Menurut survei yang telah 

dilakukan, 73,65% responden menyatakan akan membeli makanan sebagai oleh-oleh saat liburan akhir 

tahun 2022 (Rizaty, 2022). Oleh-oleh juga dapat menjadi sarana branding serta daya tarik bagi suatu 

destinasi wisata. Namun, berdasarkan keterangan dari Kepala Dukuh Kebonagung dan Pengelola Desa 

Wisata, Desa Wisata Kebonagung ini belum memiliki welcoming drink dan oleh-oleh yang khas dari 

Kebonagung. Oleh karena itu, perlu adanya penggalian potensi sumber daya alam yang ada di 

Kebonagung dalam mengembangkan produk yang khas. Dalam pengembangan produk ini, juga 

dibutuhkan peran dari UMKM sekitar dalam keberlanjutan proses produksi dan pemasaran produk yang 

akan dikembangkan. Dengan demikian, dibutuhkan pula kesiapan dari UMKM yang ada di Kebonagung 

untuk memproduksi dan memasarkan produk. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan, salah satu potensi sumber daya alam yang 

telah dibudidayakan adalah tanaman turi (Sesbania grandiflora). Tanaman turi telah dibudidayakan oleh 

masyarakat Kebonagung bertujuan sebagai ikon Desa Kebonagung pada tahun 2018 (Pemerintah 

Kalurahan Kebonagung, 2018). Salah satu alasan penanaman tanaman turi di Desa Kebonagung karena 

tanaman ini cukup mudah untuk dibudidayakan. Tanaman turi yang dibudidayakan oleh warga 

Kebonagung telah berhasil berbunga, tetapi tidak ada tindakan regenerasi sehingga tanaman tersebut 

banyak yang mati dan cukup langka saat ini. Tindakan regenerasi ini tidak dilakukan salah satunya karena 

olahan dari turi juga belum banyak dikembangkan menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual. 

Biasanya, bagian tanaman turi yang diolah hanya bagian bunga untuk menjadi salah satu bahan pecel 

sayur. Padahal, tanaman turi ini memiliki berbagai khasiat untuk kesehatan. Bunga pada tanaman turi 

memiliki kandungan flavonoid yang tinggi yang berperan dalam menghambat pertumbuhan mikroba. 

Selain itu, bunga turi juga dapat menjadi expectorant atau pelancar dahak saat batuk (Setiawan, 2018). Oleh 

karena itu, bunga turi dapat menjadi salah satu potensi sumber daya alam yang dapat dikembangkan 

menjadi suatu produk olahan. 

Sementara itu, berdasarkan survei Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Desa 

Kebonagung, terdapat produk olahan yang masih potensial untuk dikembangkan proses produksinya serta 

memiliki peminat yang cukup banyak. Produk tersebut adalah wedang uwuh. Wedang uwuh merupakan 
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salah satu minuman tradisional yang berasal dari Imogiri, Bantul. Uwuh adalah serutan kayu kering, 

rimpang ranting, atau daun, bersama jahe, daun cengkeh, cengkeh, kayu manis, kapulaga, serutan kulit 

pohon secang, dan gula batu, yang bermanfaat bagi kesehatan dan memiliki rasa yang nikmat (Setyowati, 

dkk., 2023). Proses produksi wedang uwuh ini masih tergolong tradisional karena hanya memanfaatkan 

sinar matahari untuk mengeringkan bahan.  

Berdasarkan uraian di atas, salah satu ide pengembangan produk yang memungkinkan untuk 

diproduksi oleh masyarakat serta dapat menjadi ciri khas Desa Wisata Kebonagung yaitu Wedang Uwuh 

Bunga Turi. Wedang uwuh bunga turi ini dapat menjadi diferensiasi (pembeda) dari wedang uwuh yang 

ada di pasaran sehingga dapat menjadi minuman khas yang ada di Kebonagung. Selain itu, pengolahan 

wedang uwuh ini tergolong cukup sederhana karena tidak membutuhkan peralatan dan teknik khusus 

sehingga dapat dilanjutkan oleh masyarakat sekitar. Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan 

produk baru berupa wedang uwuh yang memanfaatkan bunga turi sebagai bahan utama. Dengan 

demikian, pengabdian ini bermanfaat untuk meningkatkan branding desa wisata. Pengabdian ini juga 

bertujuan untuk mengenalkan teknologi berupa oven kompor untuk pengeringan bahan sehingga proses 

produksi wedang uwuh dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Pengabdian ini juga selaras dengan tujuan  

pembangunan berkelanjutan atau SDGs yang meliputi: 

1. Mengembangkan produk baru melalui inovasi pengolahan dan pengemasan produk olahan 

sumber daya alam lokal. 

2. Memperbaiki dan meningkatkan produksi UMKM setempat untuk mendorong tingkat konsumsi 

wisatawan terhadap produk olahan sumber daya alam lokal. 

3. Membangun kemitraan dengan UMKM setempat untuk keberhasilan penciptaan olahan produk 

sumber daya alam lokal. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu diawali dengan metode survei dengan teknik 

pengumpulan data wawancara. Wawancara dilakukan pada ketua RT dan Kepala Dukuh di Dukuh 

Kanten, Kebonagung untuk memperoleh data potensi kekayaan alam yang ada di Desa Kebonagung, 

Imogiri. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh daftar kekayaan alam yang ada di Desa 

Kebonagung, salah satunya adalah bunga turi (Sesbania grandiflora). Kemudian, pengabdian ini dilanjutkan 

dengan menggunakan metode pengabdian pengembangan atau research and development (R&D). Metode 

pengabdian ini digunakan untuk mengembangkan produk wedang uwuh dari bunga turi (Sesbania 

grandiflora). Teknik pengolahan yang digunakan dalam proses pengolahan wedang uwuh yaitu teknik 

pengeringan. Pengeringan merupakan proses perpindahan panas dan massa secara transien atau terjadinya 

penguapan air dari bahan yang dikeringkan dengan memberikan panas atau energi (Biksono, 2022). 

Tahapan proses pengembangan produk Wedang Uwuh Bunga Turi yaitu diawali dengan persiapan 

alat dan bahan. Alat yang digunakan dalam pengembangan produk yaitu baskom, saringan, loyang, oven 

kompor, dan kompor gas. Sementara itu, bahan yang digunakan dalam pengembangan produk ini yaitu 

bunga turi putih (Sesbania grandiflora), jahe merah, daun serai, batang serai, daun cengkeh, daun pala, 

kapulaga, cengkeh, dan kayu manis. Sebagian besar bahan dibeli dalam keadaan kering sehingga tidak 

perlu proses pengeringan. Bahan yang dibeli dalam keadaan segar yaitu bunga turi putih dan jahe. Setelah 

alat dan bahan disiapkan, langkah kedua yaitu bunga turi putih dan jahe dicuci dengan menggunakan air 

bersih dan ditiriskan menggunakan saringan. Bunga turi putih dan jahe kemudian dijemur di bawah sinar 

matahari selama 2x12 jam saat siang hari supaya kandungan air dalam bahan berkurang dan mempercepat 

proses pengeringan menggunakan oven dengan suhu 50 derajat Celcius. Setelah dijemur, bunga turi dapat 

dikeringkan menggunakan oven kompor kurang lebih selama 15-30 menit hingga berwarna kecoklatan. 

Sementara itu, sebelum dikeringkan dengan oven kompor, jahe perlu diiris tipis dengan ketebalan 2-3 mm 
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terlebih dahulu. Jahe yang telah diiris, selanjutnya dikeringkan dengan oven kompor selama kurang lebih 2 

jam.  Langkah selanjutnya yaitu hasil pengeringan didinginkan dengan diletakkan pada suhu ruang hingga 

dingin. Setelah dingin, bunga turi putih dan jahe dapat dikemas. 

Selain dilakukan inovasi pada bahan dan proses produksi wedang uwuh bunga turi, dilakukan pula 

inovasi pada proses pengemasan wedang uwuh bunga turi. Bahan-bahan kering untuk wedang uwuh 

dikemas dengan menggunakan tea bag (Gambar 1) sebagai kemasan primer untuk mempermudah proses 

penyeduhan. Selanjutnya, tea bag dikemas kembali menggunakan paper pouch dan diberi label kemasan 

(Gambar 2). Label kemasan wedang uwuh bunga turi berisi informasi produk berupa komposisi produk, 

manfaat produk, expired date, berat bersih, kode produksi, dan lembaga atau organisasi yang memproduksi. 

Pengemasan dapat meningkatkan penyampaian informasi produsen ke konsumen (Bettels, dkk., 2020). 

Label kemasan juga didesain semenarik mungkin dengan bantuan Canva. Desain kemasan produk 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat menguatkan branding usaha UMKM dalam persaingan 

bisnis yang semakin ketat. Desain kemasan yang menarik dan berkualitas menjadi pembeda dari 

kompetitor. Melalui desain kemasan produk, dapat menyampaikan informasi mengenai brand, logo, 

kualitas, dan lain-lain. Hal ini juga yang akan menarik perhatian pelanggan untuk jatuh cinta pada produk 

produk UMKM (Hendrayani & Manihuruk, 2020). 

Gambar 1. Proses pengemasan dengan kantung teh (tea bag) 

Gambar 2. Proses pengemasan paper pouch: (a) Label kemasan; (b) Kemasan tampak depan; (c) Kemasan 

tampak belakang 

Hasil dari pengembangan produk ini disosialisasikan kepada ibu-ibu dan pemilik UMKM yang ada di 

Padukuhan Kanten, Kebonagung sebanyak 25 orang. Ibu-ibu dan pemilik UMKM ini nantinya akan terlibat 

dalam keberlanjutan proses produksi wedang uwuh bunga turi. Materi yang disosialisasikan yaitu terkait 

teknik pengeringan bahan dengan alat dan mesin seperti oven dan food dehydrator. Selanjutnya, dilakukan 

sosialisasi terkait pentingnya desain kemasan untuk meningkatkan branding dari produk. Kemudian, 

sosialisasi ini diakhiri dengan penyampaian materi terkait pemanfaatan media sosial sebagai media 

a b c 
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promosi produk. Ketercapaian dari pengembangan produk dan sosialisasi ini diukur dengan metode 

survei. Pengumpulan data ketercapaian program dilakukan dengan teknik wawancara. Wawancara ini 

dilakukan kepada peserta yang mengikuti sosialisasi pengembangan produk. Indikator keberhasilan dari 

program pengembangan produk dan sosialisasi ini yaitu pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

pemilihan teknik dan teknologi yang tepat pada proses produksi untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses produksi UMKM di Padukuhan Kanten, Kebonagung, pentingnya desain kemasan yang 

menarik terhadap branding suatu produk UMKM, serta keberlanjutan dari proses produksi Wedang Uwuh 

Bunga Turi di Padukuhan Kanten, Kebonagung. Gambar 3 menunjukkan alir kegiatan pengabdian di Desa 

Wisata Kebonagung. 

 

Gambar 3. Diagram alir kegiatan pengabdian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian di Desa Wisata Kebonagung, yaitu pengembangan produk dari tanaman 

turi (Sesbania grandiflora) berupa wedang uwuh serta kegiatan sosialisasi proses produksi wedang uwuh 

bunga turi dengan bantuan teknologi oven kompor. Berdasarkan uji coba pembuatan produk, dapat 

diketahui bahwa dengan bantuan oven kompor proses pengeringan bahan dapat berlangsung lebih efektif 

dan efisien. Proses pengeringan yang semula menggunakan bantuan sinar matahari dengan lama 

pengeringan satu minggu dapat berlangsung lebih cepat dengan bantuan oven kompor yang hanya 
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membutuhkan waktu beberapa jam saja. Penggunaan oven kompor sebagai alat bantu pengeringan juga 

cukup mudah serta harganya cukup terjangkau, yaitu berkisar Rp100.000,00 hingga Rp2.000.000,00 di online 

shop. Selain pengenalan teknologi pada proses produksi, juga dilakukan pengenalan teknologi dalam proses 

pengemasan yaitu active packaging. Active packaging atau pengemasan aktif adalah teknologi pengemasan 

yang dilengkapi dengan  bahan  tambahan  seperti  antimikroba,  antioksidan,  dan  pengatur  gas  yang  

dirancang untuk berinteraksi dengan produk yang dikemas (Safirin, dkk., 2023). Tujuan dari pengemasan 

aktif yaitu meningkatkan  kualitas  dan  keamanan  produk  pangan  dengan  cara  mencegah  kontaminasi, 

memperpanjang umur simpan, dan menjaga kualitas sensorik. Jenis pengemasan aktif yang coba 

dikenalkan kepada masyarakat yaitu silica gel. Silica gel ini berfungsi untuk menyerap uap air dalam 

kemasan sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur pada bahan-bahan wedang uwuh. Silica gel 

yang digunakan merupakan jenis food grade sehingga dapat digunakan untuk produk olahan dengan harga 

Rp40.000,00 per kilogram di online shop.  

Seluruh proses produksi termasuk dalam proses pengolahan dan pengemasan wedang uwuh bunga 

turi disampaikan kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi. Sosialisasi ini dihadiri oleh ibu-ibu dan 

pemilik UMKM sebanyak dua puluh lima orang sebagai perwakilan dari warga Padukuhan Kanten, 

Kalurahan Kebonagung (Gambar 4). Selama acara berlangsung, audiens cukup antusias dengan bertanya 

terkait teknologi-teknologi dalam proses produksi dan pengemasan yang dikenalkan. Di akhir kegiatan 

sosilasisasi, juga dilakukan kegiatan wawancara kepada beberapa audiens yang hadir untuk mengetahui 

respon masyarakat terhadap pengembangan produk baru serta teknologi yang dikenalkan untuk 

memperbaiki proses produksi wedang uwuh. Wawancara ini digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 

kegiatan pengabdian ini. Kegiatan wawancara dilakukan karena tidak memungkinkan untuk dilakukan 

penyebaran kuesioner kepada audiens, sebab kebanyakan dari audiens merupakan ibu-ibu yang sudah 

lanjut usia. Masyarakat cukup antusias terhadap pengembangan produk wedang uwuh bunga turi serta 

teknologi yang dikenalkan kepada masyarakat. Berdasarkan keterangan salah satu Ketua RT yang 

mengikuti program ini, produk wedang uwuh bunga turi cukup inovatif serta telah memiliki ciri khas atau 

keunikan yang dapat merepresentasikan Desa Wisata Kebonagung. Sementara itu, menurut ibu-ibu yang 

memiliki usaha wedang uwuh, kegiatan ini cukup memberikan wawasan pengolahan wedang uwuh, lalu 

teknologi yang digunakan juga mudah untuk diterapkan. Kemudian, keberlanjutan proses produksi 

Wedang Uwuh Bunga Turi ini akan dilakukan oleh pengurus Desa Wisata Kebonagung dengan tetap 

berada di bawah arahan TIM KKN-PPM UGM. Oleh karena itu, berdasarkan indikator-indikator 

keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini, dapat dikatakan bahwa kegiatan pengabdian ini cukup sukses 

dilaksanakan. 

 
Gambar 4. Sosialisasi pengolahan produk wedang uwuh bunga turi 

Harapan dari keberlanjutan program pengabdian ini yaitu penetapan merek, logo dan kemasan karena 

hal ini merupakan hal yang sangat penting. Bagi pengelola bisnis, sebuah merek menunjukkan kualitas dari 

produk yang mereka miliki untuk menarik minat konsumen. Sementara itu, bagi konsumen, sebuah merek 

mempengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan produk tersebut (Sukmadewi, 2018). Selain sebagai 

http://www.jurnal.ugm.ac.id/jpkm


Septriani, dkk.                                                                             Pengembangan Produk Wedang Uwuh 

 

Vol. 1, No. 2, Jurnal Parikesit  www.jurnal.ugm.ac.id/v3/parikesit    69 

 

tanda pembeda, sebuah merek juga memiliki fungsi penting sebagai bentuk hak kepemilikan, memastikan 

bahwa merek yang dimiliki terlindungi dari replikasi atau tiruan oleh entitas bisnis lain. Namun, fungsi ini 

tetap tidak diketahui oleh pengelola bisnis sebagai pemula dalam hal merek, karena menurut pemahaman 

mereka, sebuah merek hanya berfungsi sebagai simbol pembeda (Kurniawati, dkk., 2021). 

Terkait dengan branding, banyak produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi 

tantangan pemasaran karena tidak adanya branding, yang sering kali disebabkan oleh fokus pengelola 

bisnis UMKM hanya pada produksi produk (Ulya & Agustin, 2022). Melalui pelatihan pembuatan merek, 

produk-produk yang ada dapat diperkenalkan melalui strategi pemasaran dan promosi yang optimal 

(Andriana, dkk., 2019). Branding memudahkan promosi produk UMKM, memungkinkan mereka mencapai 

segmen pasar yang lebih luas (Erwansyah, dkk., 2022). Branding terhubung dengan label dan logo. Sebuah 

logo memungkinkan publik mengenali suatu produk dan mengaitkannya dengan bisnis tertentu. Oleh 

karena itu, sebuah logo seharusnya secara otentik mewakili entitasnya. Sebagai bagian dari branding, 

sebuah logo seharusnya berbeda dari yang lainnya (Agustina, dkk., 2021). Secara bersamaan, label kemasan 

memberikan informasi tentang kualitas, nama (merek), kode produksi, legalitas, dan petunjuk penggunaan, 

menjadikan label sebagai identitas dari suatu produk tertentu (Lusianingrum, dkk., 2021). 

Sebagai keberlanjutan dari program pengabdian ini, juga akan dilakukan pendampingan UMKM. 

Pendampingan UMKM dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan, konsultasi, pelatihan 

keterampilan, pemetaan strategi bisnis, pengembangan model bisnis, bantuan dalam mengakses sumber 

daya dan pasar, serta dukungan dalam menghadapi perubahan pasar atau regulasi. Pendampingan ini 

biasanya dilakukan oleh lembaga pemerintah, lembaga keuangan, lembaga pendidikan, organisasi nirlaba, 

atau konsultan bisnis yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mendukung perkembangan 

UMKM. Metode inkubasi juga dapat dilakukan agar UMKM lebih berdaya saing dengan melalui 

pendanaan pendanaan produktif (Rohmah, dkk., 2022). Pendampingan penta heliks melibatkan pebisnis, 

akademisi pemerintah, pendamping, masyarakat dan UMKM itu sendiri juga perlu dilakukan agar tercipta 

UMKM yang mandiri, kreatif dan berkelanjutan (Radyanto & Prihastono, 2020). 

 

4. KESIMPULAN 

Desa wisata Kebonagung, Imogiri, Bantul telah berhasil memasarkan wisata edukasi pertanian, tradisi, 

hingga kerajinan. Akan tetapi, belum terdapat welcoming drink dan oleh-oleh khas dari desa wisata. Untuk 

itu, Tim KKN-PPM UGM 2023 Unit Imogiri menciptakan inovasi pengolahan berbahan sumber daya lokal 

yaitu Wedang Uwuh Bunga Turi. Bunga turi merupakan salah satu sumber daya lokal Kalurahan 

Kebonagung. Pengolahan bunga turi menjadi wedang uwuh dengan teknik pengeringan dapat 

meningkatkan nilai jual bunga turi. Melalui program sosialisasi, inovasi wedang uwuh bunga turi dan 

teknologi pengemasan dikenalkan kepada pelaku UMKM di Desa Kebonagung. Antusiasme yang cukup 

tinggi dari para peserta ditunjukkan dengan pertanyaan seputar teknik pengeringan hingga proses 

pengemasan produk Wedang Uwuh Bunga Turi. Tingkat penerimaan masyarakat juga cukup baik yang 

diketahui melalui wawancara di akhir sesi sosialisasi. Inovasi pengolahan Wedang Uwuh Bunga Turi ini 

diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang layak sehingga dapat meningkatkan taraf 

ekonomi warga.  Hal tersebut tentunya harus didukung oleh konsistensi warga khususnya perlakuan 

UMKM sebagai mitra untuk keberlanjutan kegiatan ini.  
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